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ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan pada usaha rendang telur Pusako Bundo di
Kelurahan Labuh Baru Kecamatan Payakumbuh Utara yang berlangsung selama |
bulan dari tanggal 23 Juni 2007 sampai 23 Juli 2007. Penelitian ini bertujuan
untuk 1). Mengetahui nilai tambah telur dari pengolahaan telur mentah menjadi
rendang telur, 2). Mengetahui distribusi nilai tambah bagi pihak-pihak vang ikut
menciptakan distribusi nilai tambah.

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode Studi Kasus.
dengan melakukan wawancara kepada pihak perusahaan. Data sekunder diperoleh
dari instansi terkait yang berhubungan dengan penelitian ini. Data dianalisa secara
kualitatif dan kuantitatif untuk menghitung nilai tambah dan distribusi nilai
tambah.

Dari hasil penelitian diperoleh bahwa distribusi nilai tambah yang
dihasilkan dari pengolahan telur mentah menjadi rendang telur pada usaha
rendang telur Pusako Bundo pada tahun 2005 sebesar Rp. 86.383.200 kelompok
tenaga kerja menerima distribusi nilai tambah sebesar Rp. 26.080.000, (30%),
pihak perusahaan menerima distribusi nilai tambah sebesarRp. 60.253.200,
{69,7%) dan masvarakat menerima distribusi nilai tambah sebesar Rp. 50.000,
(0.3%). tahun 2006 kelompok tenaga kerja menerima distribusi nilai tambah
sebesar Rp. 28.090.000, (30,9%), pihak perusahaan menerima distribusi nilai
tambah sebesarRp. 62.443.500, (69%) dan masyarakat menerima distribusi nilai
tambah sebesar Rp. 80.000, (0.1%).

Kata kunei : Analisa, Nilai tamnbah. Distribusi nilai tambah



[. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Agroindustn merupakan bidang industri yang erat sekali kaitannya dengan
sektor pertanian, karena itu agroindustri dipandang sebagai jembatan strategis
untuk mewujudkan stuktur ekonomi yang seimbang antara sektor pertanian dan
sektor industri, baik dari segi tenaga kerja maupun dari segi nilai tambah (Berd.
1995). Menurut Soekartawi (2000), agroindustri adalah industri vang berbahan
baku dari produk pertanian.

Strategi pembangunan yang berwawasan agribisnis dan agroindustri pada
dasarnya menunjukkan arah bahwa pengembangan agribisnis merupakan suatu
upaya yang penting untuk mencapai beberapa tujuan, vaitu menarik dan
mendorong munculnya industri baru disektor pertanian, menciptakan struktur
perekonomian yang tangguh, efisien dan fleksibel, menciptakan nilai tambah,
meningkatkan penerimaan devisa, menciptakan lapangan kerja dan memperbaiki
pembagian pendapatan (Soekartawi, 2000).

Selanjutnya Soekartawi (2000) menjelaskan bahwa agroindustri dapat
diartikan menjadi dua hal, pertama agroindustri adalah hasil yang berbahan baku
utama dari produk-produk pertanian yang menckankan pada food prosesing
manajemen  dalam  suvatu produk olahan. Arti vang kedua adalah bahwa
agroindustri itu diartikan sebagai suatu tahapan pembangunan tersebut mencapai
tahapan pembangunan industri.

Sumatera Barat termasuk salah satu daerah penghasil berbagai macam

produk pangan yang mayoritas diusahakan oleh industri kecil pangan dengan



memaniaatkan hasil potensi daerah. Produk pangan vang dihasilkan oleh suatu
daerah merupakan ciri khas bagi daerah tersebut seperti kerupuk sanjai, gelamai,
batiah. beras rendang, rendang telur.

Produk pangan daerah Payakumbuh adalah rendang telur, usaha ini baru
herkembang sejak beberapa tahun terakhir. Usaha ini diharapkan mampu menjadi
sumber pendapatan dan menunjang pembangunan agroindustri  dengan
memanfaatkan sumber daya peternakan daerah  setempal, serta  dapat
meningkatkan nilai tambah produk peternakan (telur).

Rendang telur adalah makanan olahan telur yang berbentuk lempengan
yang berbumbu. Dibuat dari telur yang didadar dengan penambahan tepung dan
bumbu kemudian dipotong-potong dan selanjutnya dimasak bersamaan dengan
santan yang diberi bumbu.

Didaerah Pavakumbuh terdapat berbagai jenis usaha rendang telur,
diantaranya adalah sebagai berikut rendang telur Epi, rendang telur Ena, rendang
telur Lasmi. rendang telur Usmai. rendang telur Neng Keke, rendang telur Enka,
rendang telur Riri, rendang telur Yet, rendang telur Yolanda, rendang telur Pusako
Bundo (Depperindag. 2007).

Salah satu daerah yang memproduksi rendang telur di Payakumbuh adalah
Kelurahan Labuh Baru Kecamatan Payakumbuh Utara yang merupakan sentra
produksi peternakan ayam ras petelur. Salah satu usaha yang memproduksi
rendang telur di Kelurahan Labuh Baru adalah Pusako Bundo yang sudah
beroperasi sejak tahun 1998 dimana usaha tersebut termasuk salah satu usaha

rendang telur yang cukup besar di Kecamatan Payakumbuh Utara.



V. PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada usaha rendang telur

Pusako Bundo dapat diambil beberapa kesimpulan, diantaranya :

1.

]

Nilai tambah yang dihasilkan oleh usaha rendang telur Pusako Bundo tahun
2005 adalah sebesar Rp. 86.383.200 dan tahun 2006 adalah sebesar Rp.
90.523.500. terlihat terjadi peningkatan nilai tambah dari tahun 2005 sampai
tahun 2006 sebesar Rp. 4.140.300 atau sebesar (2%). Peningkatan nilai
tambah ini terjadi akibat peningkatan produksi dan penjualan rendang telur.
Pendistribusian nilai tambah terhadap kelompok penerima nilai tambah

Tahun 2005 kelompok tenaga kerja menerima distribusi nilai tambah sebesar
Rp. 26.080.000, (30%), pihak perusahaan menerima distribusi nilai tambah
sghesarRp. 60.253.200, (69,7%) dan masyarakat menerima distribusi nilai
tambhah sebesar Rp. 30.000, (0.3%). tahun 2006 kelompok tenaga kerja
menerima distribusi nilai tambah sebesar Rp. 28.090.000, (30.9%%), pihak
perusahaan menerima distribusi nilai tambah schesarRp. 62.443.500, (69%)
dan masvarakat menerima distribusi nilai tambah sebesar Rp. 80.000, (0.1%).
dari pendistribusian nilai tambah tersebut kelompok penerima nilai tambah
terbesar adalah perusahaan yang memperoleh distribusi nilai tambah dari
penvusutan dan laba, Kelompok penerima distribusi nilai tambah terkecil

adalah masyarakat vang berupa sumbangan.
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